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Bambu duri leaves are natural ingredients that have the potential as a 

source of antioxidants. Bioactive compounds that can be used as a source 

of antioxidants can be maximally obtained through controlling the 

extraction process. This study aims to: (i) determine the effect of 

temperature and maceration time on the content of bioactive compounds 

(total phenolic and total flavonoids) and antioxidant activity (IC50) of 

Bambu duri leaf extract, (ii) determine the correlation value between 

bioactive compounds and antioxidant activity. This study was designed 

using two factors. The first factor is the maceration temperature consisting 

of 30, 45, and 60 °C. The second factor is the maceration time consisting of 

24, 36, and 48 hours. From these two factors, nine treatment combinations 

were obtained and analyzed twice. Correlation values were analyzed using 

Pearson correlation analysis and multiple correlation analysis. The results 

showed that the interaction between temperature and maceration time 

affected on the content of bioactive compounds (total phenolic, total 

flavonoids) and the antioxidant activity of the Bambu duri leaf extract. The 

results of the Pearson correlation analysis showed that flavonoid 

compounds had the highest correlation value with antioxidant activity. The 

results of multiple correlation analysis between bioactive compounds (total 

phenolic and total flavonoids) with the antioxidant activity of Bambu duri 

leaf extract resulted in a correlation coefficient (r=0.983) which was 

included in the very powerful relationship category, the regression 

equation Y=1445-2.941X1-4.940X2, and the coefficient of determination 

R2= 0.967. The determination value indicates that 96.7% of antioxidant 

activity is influenced by the content of bioactive compounds in the form of 

phenolic and flavonoids, while the remaining 3.3% is influenced by other 

factors. 
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PENDAHULUAN  

Bambu duri (Bambusa bluemana Schult. & 

Schult. f.) adalah tanaman dari keluarga Poaceae 

yang terdapat hampir di seluruh wilayah 

Indonesia. Tanaman ini memiliki karakteristik 

batang (buluh) berduri, rebung berwarna hijau 

kekuningan, serta daun yang berukuran kecil 

(panjang 9,5-15 cm dan lebar 2,5-4,5 cm). 

Masyarakat pada umumnya memanfaatkan bagian 

batang bambu sebagai bahan konstruksi 

bangunan, kerajinan tangan, dan pembuatan 

kertas, sedangkan tunasnya (rebung) dapat diolah 

sebagai bahan makanan (sayur). Bagian batang 

dan tunas bambu duri memiliki nilai ekonomis 

yang tinggi, tetapi bagian lain yaitu daun belum 

dimanfaatkan secara optimal. 

Penelitian mengenai kandungan daun bambu 

dan potensinya sebagai antioksidan akhir-akhir ini 

telah banyak dilakukan. Hasegawa et al. (2008) 

dan Kweon et al. (2001) menyebutkan bahwa 

senyawa bioaktif berupa flavonoid dan fenolik 

adalah komponen antioksidan utama yang 

terdapat dalam daun bambu. Senyawa flavonoid 

yang terkandung pada daun bambu yaitu flavon C-

glikosida yang diwakili oleh orientin, isoorientin, 

vitexin, dan homovitexin, sedangkan senyawa 

fenolik diwakili oleh asam p-coumaric, asam 

klorogenat, asam caffeic, dan asam ferulic (Hu et 

al., 2000 dan Zhang et al., 2008).  

 Senyawa bioaktif merupakan bagian dari 

senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan oleh 

hewan maupun tumbuhan dan memiliki manfaat 

bagi kehidupan manusia. Salah satu manfaat dari 

senyawa bioaktif yaitu sebagai sumber 

antioksidan. Antioksidan merupakan senyawa 

kimia yang dapat menyumbang satu atau lebih 

elektron kepada radikal bebas, sehingga radikal 

bebas tersebut dapat dihambat. Lou et al. (2004) 

melaporkan bahwa antioksidan pada daun bambu 

memiliki kemampuan untuk memblokir reaksi 

berantai dari oksidasi otomatis lipid, chelating ion 

logam dalam keadaan sementara, memulung 

senyawa nitrit, dan memblokir reaksi sintetik 

nitrosamine. Peneliti lainnya juga menyatakan 

bahwa daun bambu dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber antioksidan pada makanan (Zhang et al., 

2007), bioherbisida (Saraswati, 2016), serta 

memiliki aktivitas farmakologis. Berdasarkan 

International Research Journal of Pharmacy 

(2013) dalam Setiawan dan Habibi (2016), bahwa 

ekstrak dari tumbuhan bambu menunjukkan 

beberapa aktivitas farmakologis, diantaranya 

anthelmintik, antidiabetik, antibakteri, 

antifertilitas, antiartritis, antideuretik, antitiroid, 

dan lain sebagainya.  

 Salah satu upaya untuk memperoleh 

senyawa bioaktif yang terkandung pada daun 

bambu yaitu melalui ekstrasi secara maserasi. 

Metode maserasi merupakan metode yang paling 

sederhana, dapat menghasilkan ekstrak dalam 

jumlah banyak, dan memiliki risiko kecil terhadap 

perubahan kimia senyawa yang terkandung. 

Faktor-faktor proses ekstraksi umumnya dapat 

dikendalikan untuk memperoleh senyawa bioaktif 

dalam jumlah maksimal. Adapun faktor yang 

dapat dikendalikan, yaitu suhu dan waktu 

maserasi. Penggunaan suhu dan waktu yang tepat 

dalam proses ekstraksi memiliki keuntungan 

dalam hal efisiensi dan efektivitasnya dalam 

menghasilkan senyawa bioaktif. Ekstraksi pada 

suhu dan waktu tertentu diduga dapat 

mempengaruhi kandungan senyawa bioaktif dan 

aktivitas antioksidan suatu bahan, karena setiap 

senyawa memiliki sifat termosensitif dan 

ketahanan suhu yang berbeda. Berdasarkan hal 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh suhu dan waktu maserasi 

terhadap kandungan senyawa bioaktif dan 

aktivitas antioksidan ekstrak daun bambu duri, 

serta untuk mengetahui nilai korelasi antara 

kandungan senyawa bioaktif (total fenolik dan 

total flavonoid) dengan aktivitas antioksidannya.  

METODE 

Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu daun bambu duri muda yang 

berada pada posisi 1-3 yang dihitung dari pucuk 

daun, bahan kimia dengan merek Merck (metanol 

pa, reagen Folin-Ciocalteu, Na2CO3, NaNO2, 

AlCl3, kuersetin, dan NaOH), etanol teknis 96% 

(Bratachem), akuades (One Med), asam galat 

(Sigma-aldrich), dan kristal DPPH (Himedia). 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian 

ini, antara lain, oven (Blue M), blender (Philips), 

timbangan analitik (Shimadzu), rotary evaporator 

vacuum (IKA RV 10 digital), spektrofotometer 

(Biochrome SN 133467), vortex (Barnstead 

Thermolyne Maxi Mix II), mikropipet (Socorex), 

ayakan 60 mesh (Retsch), dan alat-alat gelas.  

Persiapan Bahan 

Daun bambu duri yang sudah disortasi 

dibersihkan terlebih dahulu, kemudian 

dikeringkan menggunakan oven pada suhu 50±2 
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˚C selama 6 jam atau sampai daun mudah 

dihancurkan. Daun yang sudah kering kemudian 

dihaluskan hingga menjadi bubuk. Selanjutnya 

bubuk tersebut diayak menggunakan ayakan 60 

mesh dan dilakukan proses ekstraksi. 

Ekstraksi Daun Bambu Duri 

Ekstraksi sampel daun bambu duri dilakukan 

dengan menggunakan metode maserasi. Sebanyak 

25 gram bubuk daun bambu duri dimasukkan ke 

dalam botol kaca berwarna gelap, kemudian 

ditambahkan pelarut etanol 96% sebanyak 250 

mL. Proses maserasi dilakukan pada suhu (30±2 

˚C, 45±2 °C, dan 60±2 ˚C) dan waktu (24 jam, 36 

jam, dan 48 jam) sesuai perlakuan. Selama proses 

maserasi, dilakukan proses pengadukan secara 

manual setiap 6 jam selama 5 menit. Setelah 

proses maserasi, dilakukan proses penyaringan 

sebanyak dua kali dengan menggunakan kertas 

saring. Penyaringan pertama menggunakan kertas 

saring kasar yang kemudian menghasilkan filtrat I 

dan ampas. Ampas kemudian ditambahkan pelarut 

sebanyak 50 mL, digojog selama 5 menit, dan 

kemudian disaring dengan menggunakan kertas 

saring kasar dan kemudian menghasilkan filtrat II. 

Filtrat I dan II kemudian dicampur dan disaring 

kembali dengan menggunakan kertas saring 

Whatman No.1. Filtrat kemudian dievaporasi 

dengan rotary evaporator vacuum pada suhu 40 

˚C dengan kecepatan 100 rpm dan tekanan 100 

mBar sampai semua etanol menguap.  

Analisis Total Fenolik 

Analisis total fenolik ditentukan dengan 

menggunakan metode Sakanaka et al. (2003) yang 

dimodifikasi. Ekstrak etanol daun bambu duri 

sebanyak ±0,01 gram dilarutkan dalam labu ukur 

5 mL dengan menggunakan pelarut metanol 85%. 

Sampel yang sudah diencerkan selanjutnya dipipet 

sebanyak 0,1 mL dan ditempatkan dalam tabung 

reaksi, ditambahkan 0,3 mL metanol 85%, 

ditambahkan 0,4 mL reagen Folin-Ciocalteu, 

divortex hingga homogen, serta diinkubasi selama 

6 menit. Setelah itu, ditambahkan Na2CO3 5% 

sebanyak 4,2 mL dan diinkubasi selama 30 menit 

pada suhu ruang. Kemudian dilakukan 

pengukuran absorbansi pada panjang gelombang 

𝝀 760 nm. Kandungan total fenolik dinyatakan 

sebagai mg ekuivalen asam galat tiap gram 

sampel. 

Analisis Total Flavonoid 

Analisis total flavonoid ditentukan dengan 

menggunakan metode Chang et al. (2002) yang 

dimodifikasi. Ekstrak etanol daun bambu duri 

sebanyak ±0,01 gram dilarutkan dalam labu ukur 

5 mL dengan menggunakan pelarut metanol. 

Sampel yang sudah diencerkan kemudian dipipet 

sebanyak 0,1 mL dan ditempatkan dalam tabung 

reaksi, ditambahkan 0,4 mL metanol, serta 

ditambahkan akuades sebanyak 2,5 mL lalu 

divortex. Setelah itu, ditambahkan NaNO2 5% 

sebanyak 0,15 mL lalu divortex dan diinkubasi 

selama 15 menit. Kemudian ditambahkan AlCl3 

10% sebanyak 0,3 mL lalu divortex dan diinkubasi 

selama 15 menit. Ditambahkan NaOH 1 N 

sebanyak 1 mL lalu divortex dan diinkubasi 

selama 30 menit. Selanjutnya ditambahkan 

akuades sebanyak 1 mL lalu divortex dan 

diinkubasi selama 15 menit. Kemudian dilakukan 

pengukuran absorbansi pada panjang gelombang 

𝝀 510 nm. Kandungan total flavonoid dinyatakan 

sebagai mg ekuivalen kuersetin tiap gram sampel. 

Analisis Aktivitas Antioksidan (IC50) 

Analisis aktivitas antioksidan (IC50) 

ditentukan dengan metode DPPH sesuai dengan 

Prayoga (2013) yang dimodifikasi. Ekstrak etanol 

daun bambu duri ditimbang ±0,01 gram kemudian 

diencerkan dalam labu ukur 5 mL dengan 

menggunakan pelarut metanol dan divortex. 

Selanjutnya dibuat seri konsentrasi sampel 0, 20, 

40, 60, 80, dan 100 ppm sebanyak 1 mL dalam 

tabung reaksi. Selanjutnya ditambahkan metanol 

sebanyak 980 μL, 960 μL, 940 μL, 920 μL, 900 μL 

secara berurutan pada masing-masing konsentrasi, 

lalu ditambahkan DPPH sebanyak 1 mL. 

Kemudian sampel divortex dan diinkubasi selama 

30 menit pada suhu kamar. Absorbansi kurva 

standar masing-masing sampel kemudian dibaca 

pada panjang gelombang 𝝀 517 nm.  

Analisis Statistik 

Data yang diperoleh dianalisis dengan 

analisis variansi (ANOVA), dan apabila perlakuan 

berpengaruh, maka dilanjutkan dengan uji lanjut 

Tukey menggunakan aplikasi Minitab 17. Analisis 

korelasi Pearson dan korelasi berganda dianalisis 

menggunakan aplikasi IBM SPSS 26. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kandungan Total Fenolik dan Flavonoid 

Ekstrak Daun Bambu Duri 

Hasegawa et al. (2008) dan Kweon et al. 

(2001) menyatakan bahwa senyawa fenolik dan 

flavonoid merupakan senyawa antioksidan utama 

yang terkandung pada daun bambu. Hasil analisis 

nilai total fenolik dan total flavonoid ekstrak daun 
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bambu duri disajikan pada Gambar 1 dan Gambar 

2.  

Gambar 1 dan 2 menunjukkan bahwa 

perlakuan suhu dan waktu maserasi berpengaruh 

terhadap senyawa total fenolik dan total flavonoid 

pada ekstrak daun bambu duri. Nilai rata-rata total 

fenolik berkisar antara 50,88 mg GAE/g hingga 

100,19 mg GAE/g dan total flavonoid berkisar 

antara 154,42 mg QE/g hingga 186,86 mg QE/g. 

Kedua hasil analisis menunjukkan bahwa 

kandungan senyawa bioaktif terendah terdapat 

pada interaksi antara perlakuan suhu 30 °C dengan 

waktu 24 jam. Kandungan senyawa bioaktif yang 

rendah terjadi karena penggunaan suhu yang 

rendah dan waktu maserasi yang singkat dapat 

mengurangi kesempatan pelarut dalam melarutkan 

senyawa aktif yang terkandung pada bahan, 

sehingga senyawa bioaktif yang terekstrak belum 

optimal. Berdasarkan data grafik, dapat dilihat 

bahwa kandungan senyawa bioaktif mengalami 

peningkatan seiring dengan meningkatnya 

penggunaan suhu dan lama waktu maserasi. 

Interaksi perlakuan suhu 60 °C dengan waktu 36 

jam merupakan perlakuan yang dapat 

menghasilkan kandungan senyawa bioaktif 

tertinggi, lalu pada interaksi perlakuan suhu 60 °C 

dan waktu 48 jam terjadi penurunan kandungan 

senyawa bioaktif. Hal ini terjadi karena 

penggunaan suhu yang semakin meningkat dan 

waktu maserasi yang semakin lama, memberikan 

kesempatan yang maksimal bagi pelarut dalam 

melarutkan senyawa aktif yang terkandung pada 

bahan, sehingga senyawa yang diperoleh dapat 

meningkat sampai titik jenuh pelarut. Setelah 

mencapai keadaan titik jenuh, jumlah senyawa 

aktif yang diperoleh akan mengalami 

kesetimbangan atau penurunan. 

 

Gambar 1 Grafik Nilai Total Fenolik Ekstrak Daun Bambu Duri 

 

Gambar 2 Grafik Nilai Total Flavonoid Ekstrak Daun Bambu Duri 
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Penurunan kandungan senyawa bioaktif pada 

ekstrak daun bambu duri terjadi pada interaksi 

antara semua suhu (30, 45, dan 60 °C) dengan 

perlakuan waktu maserasi 48 jam. Penurunan 

kandungan senyawa bioaktif tersebut terjadi 

karena senyawa bioaktif memiliki sifat 

termosensitif, sehingga penggunaan suhu 

maserasi yang tinggi dalam jangka waktu yang 

lama dapat menyebabkan degradasi struktur 

senyawa menjadi bentuk lain. Penurunan 

kandungan senyawa fenolik terjadi karena 

teroksidasinya senyawa fenol oleh enzim 

peroksidase menjadi peroksida (Takahama, 2004), 

serta terjadinya penguapan pada senyawa flavor 

yang dihasilkan oleh senyawa fenol. Sedangkan 

penurunan senyawa flavonoid terjadi karena 

adanya reaksi oksidasi yang menyebabkan cincin-

C pyranone diubah menjadi turunan furanone 

karbonil (Qiao et al., 2014).  

Aktivitas Antioksidan (IC50) pada Ekstrak 

Daun Bambu Duri 

Pengujian aktivitas antioksidan dalam 

penelitian ini menggunakan metode penangkapan 

radikal DPPH yang disajikan dalam nilai IC50, 

yaitu bilangan yang menunjukkan konsentrasi 

ekstrak yang mampu menghambat aktivitas suatu 

radikal bebas sebesar 50% (Molyneux, 2004). 

Semakin kecil nilai IC50, maka aktivitas 

antioksidan semakin besar karena hanya sedikit 

konsentrasi yang dibutuhkan untuk mereduksi 

atau menetralisir radikal bebas sebesar 50%.  Hasil 

analisis nilai aktivitas antioksidan (IC50) pada 

ekstrak daun bambu duri disajikan pada Gambar 

3. 

Berdasarkan grafik nilai aktivitas 

antioksidan pada Gambar 3, perlakuan  suhu  dan   

waktu   maserasi   berpengaruh   terhadap   

aktivitas antioksidan ekstrak daun bambu duri. 

Nilai rata-rata IC50 untuk semua kombinasi 

perlakuan yang terdapat pada Tabel 2 

menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan ekstrak 

daun bambu duri pada berbagai kombinasi 

perlakuan termasuk ke dalam kategori antioksidan 

sedang (IC50 101-250 ppm), antioksidan lemah 

(IC50 250-500 ppm), dan antioksidan tidak aktif 

(IC50 > 500 ppm). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kombinasi perlakuan suhu maserasi 60 °C 

dan waktu maserasi 36 jam menghasilkan aktivitas 

antioksidan terbaik dengan kategori antioksidan 

sedang, yaitu sebesar 238,11±0,31 ppm (nilai IC50 

paling kecil), sedangkan kombinasi perlakuan 

suhu maserasi 30 °C dan waktu maserasi 24 jam 

menghasilkan akivitas antioksidan terendah 

dengan kategori antioksidan tidak aktif, yaitu 

sebesar 523,83±1,25 ppm (nilai IC50 paling besar). 

Hasil yang senada juga diperoleh dari penelitian 

Tripathi et al. (2015) yang meneliti tentang 

ekstrak daun bambu jenis Bambusa nutans dan 

Bambusa vulgaris yang menghasilkan aktivitas 

antioksidan berturut-turut sebesar 205,94 ppm 

(antioksidan sedang) dan 300,55 ppm (antioksidan 

lemah).  

Penggunaan suhu yang meningkat dan waktu 

maserasi yang semakin lama dapat menurunkan 

nilai IC50 hingga kondisi optimum, dan 

selanjutnya akan terjadi peningkatan nilai IC50. 

Penurunan nilai IC50 terjadi mulai dari suhu 30 °C 

sampai suhu 60 °C dan waktu maserasi 24 jam 

sampai 36 jam, tetapi kemudian mengalami 

peningkatan pada waktu maserasi 48 jam. Hal ini 

diduga terjadi karena penambahan waktu maserasi 

menyebabkan kerusakan pada jaringan sel 

tanaman yang diekstrak, sehingga komponen aktif 

yang terbebaskan akan semakin meningkat. 

Namun, peningkatan selanjutnya mengakibatkan 

perubahan struktur sehingga terjadi penurunan 

senyawa yang terdeteksi. Khatun et al. (2006) 

mengemukakan bahwa penurunan aktivitas 

antioksidan (peningkatan nilai IC50) yang terjadi 

pada tanaman herbal setelah pemanasan 

disebabkan oleh terjadinya perusakan komponen 

aktif, sehingga menimbulkan koagulasi dan 

menurunkan aktivitas penangkapan radikal bebas. 

Cheng et al. (2006) menambahkan bahwa panas 

yang tinggi dapat mengakibatkan dekomposisi 

senyawa bioaktif menjadi bentuk lain yang 

berakibat pada penurunan aktivitas antioksidan. 

Korelasi antara Kandungan Senyawa Bioaktif 

dengan Aktivitas Antioksidan 

 Koefisien korelasi Pearson digunakan 

untuk mengevaluasi hubungan antara kandungan 

senyawa bioaktif (total fenolik dan total 

flavonoid) dengan aktivitas antioksidan (IC50) 

pada ekstrak daun bambu duri. Analisis korelasi 

dilakukan dengan menggunakan IBM Statistik 

SPSS 26.  Adapun nilai koefisien korelasi Pearson 

yang dihasilkan dapat dilihat pada Tabel 1.
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Gambar 3 Grafik Nilai Aktivitas Antioksidan (IC50) Ekstrak Daun Bambu Duri 

Tabel 1 Koefisien Korelasi Pearson Antara Kandungan Senyawa Bioaktif (Total Fenolik Dan Total Flavonoid) 

Dengan Aktivitas Antioksidan (IC50) 

 Aktivitas Antioksidan Total Fenolik Total Flavonoid 

Aktivitas Antioksidan 1 -0,980** -0,981** 

Total Fenolik -0,980** 1 0,989** 

Total Flavonoid -0,981** 0,989** 1 
Keterangan: **Korelasi signifikan pada level P<0,0

Berdasarkan data pada Tabel 1, nilai 

koefisien korelasi antara senyawa bioaktif (total 

fenolik dan total flavonoid) dengan aktivitas 

antioksidan berturut-turut sebesar -0,980 dan -

0,981. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

hubungan antara senyawa bioaktif (fenolik dan 

flavonoid) dengan aktivitas antioksidan termasuk 

dalam kategori hubungan sangat kuat (r= 0,80-

1,00). Nilai koefisien korelasi Pearson yang 

negatif menunjukkan bahwa terjadi arah 

hubungan yang terbalik antara senyawa bioaktif 

dengan nilai IC50, yaitu semakin tinggi kandungan 

senyawa bioaktif ekstrak daun bambu duri, maka 

nilai IC50 akan semakin rendah. Selain itu, terdapat 

juga nilai koefisien korelasi Pearson yang bernilai 

positif pada korelasi antara total fenolik dengan 

total flavonoid, yaitu sebesar 0,989. Hal ini 

menunjukkan bahwa antara senyawa fenolik 

dengan flavonoid terjadi arah hubungan yang 

sebanding (berbanding lurus), yaitu semakin 

tinggi nilai fenolik, maka nilai flavonoid akan 

meningkat, begitu juga sebaliknya. Hal tersebut 

karena senyawa golongan flavonoid merupakan 

salah satu bagian dari senyawa fenolik yang 

mempunyai aktivitas sebagai antioksidan, 

sehingga semakin tinggi jumlah flavonoid pada 

ekstrak daun bambu, maka total fenolik juga akan 

semakin tinggi.  

Senyawa flavonoid merupakan senyawa 

bioaktif yang memiliki nilai korelasi tertinggi 

dengan aktivitas antioksidan dibandingkan dengan 

senyawa fenolik. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa senyawa flavonoid merupakan senyawa 

bioaktif dominan yang mempengaruhi aktivitas 

antioksidan pada ekstrak daun bambu duri. Hasil 

tersebut sesuai dengan pernyataan Ni et al. (2012), 

yang menyatakan bahwa total flavonoid 

memainkan peran utama dalam kemampuan 

pemulung radikal DPPH pada daun bambu. 

Koefisien korelasi yang diperoleh dalam 

penelitian beliau antara total fenolik, total 

flavonoid, dan total tricin terhadap aktivitas 

antioksidan DPPH daun bambu menghasilkan 

hasil bahwa total flavonoid menghasilkan nilai 

yang tertinggi, kemudian diikuti oleh total fenolik 

dan total tricin. Hasil tersebut juga didukung oleh 

pernyataan Hu et al. (2000) dan Zhang et al. 

(2008) yang menyatakan bahwa senyawa 

flavonoid merupakan komponen aktif biologis 

utama yang terkandung pada daun bambu. 

Analisis koefisien korelasi berganda 

dilakukan untuk mengetahui kontribusi serta efek 

sinergis senyawa bioaktif (total fenolik, total 

flavonoid) terhadap aktivitas antioksidan ekstrak 

daun bambu duri. Pada analisis ini, aktivitas 

antioksidan sebagai variabel dependen (Y) dan 

total fenolik dan total flavonoid sebagai variabel 

independent (X). Hasil koefisien korelasi 

berganda disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2 Koefisien Korelasi Berganda Antara Total Fenolik (X1) Dan Total Flavonoid (X2) Dengan Aktivitas 

Antioksidan (Y) 

Y X 
Koefisien 

standar 
Persamaan regresi R R2 

Signifikan 

(P-value) 

Aktivitas 

antioksidan 

Total 

Fenolik 

(X1) 

Total 

Flavonoid  

(X2) 

-0,466 

 

 

-0,520 

 

Y = 1445 – 2,941 X1 – 

4,940 X2  
0,983 0,967 0,000 

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai koefisien 

korelasi berganda antara senyawa bioaktif (X1 dan 

X2) dengan aktivitas antioksidan (Y) dari ekstrak 

daun bambu duri, yaitu sebesar R= 0,983 dengan 

hasil regresi linier Y = 1445 – 2,941 X1 – 4,940 

X2. Hasil tersebut menunjukkan bahwa senyawa 

bioaktif dengan aktivitas antioksidan memiliki 

hubungan sangat kuat dan bernilai positif. Apabila 

ditinjau dari nilai koefisien determinasi, nilai R2 = 

0,967 menunjukkan bahwa peran kontribusi 

senyawa bioaktif (fenolik dan flavonoid) terhadap 

aktivitas antioksidan sebesar 96,7%, sementara 

sisanya sebanyak 3,3% merupakan kontribusi 

senyawa lain yang juga berpotensi memiliki 

aktivitas antioksidan.  

Senyawa fenolik dan flavonoid merupakan 

antioksidan utama yang terdapat pada sebagian 

besar bahan alam dan analisis korelasinya telah 

ditunjukkan dalam beberapa penelitian. Rohman 

et al. (2011) melaporkan bahwa korelasi antara 

kandungan total fenolik dengan aktivitas 

antioksidan ekstrak daun jambu mete sebesar R2= 

0,5888; Nur et al. (2019) melaporkan bahwa 

koefisien korelasi antara aktivitas antioksidan 

daun jati putih dengan total fenolik dan flavonoid 

sebesar 56,7% dan 57,8%; Vamanu dan Nita 

(2013) juga melaporkan bahwa korelasi antara 

kandungan flavonoid dengan aktivitas antioksidan 

ekstrak jamur berkisar antara 0,587-0,669. Pada 

penelitian ini, hasil analisis korelasi antara 

senyawa fenolik dan flavonoid menunjukkan hasil 

yang cukup tinggi (R2 = 0,967). Hasil ini hampir 

serupa dengan hasil penelitian Wang et al. (2012) 

yang menemukan korelasi yang signifikan antara 

total fenolik dengan aktivitas antioksidan dengan 

nilai R2= 0,986.  

Berdasarkan data pada Tabel 2, dapat dilihat 

bahwa total flavonoid memiliki pengaruh paling 

besar pada aktivitas antioksidan karena koefisien 

korelasi liniernya secara statistik signifikan, 

dengan koefisien terstandarisasi sebesar -0,520, 

sedangkan total fenolik memiliki koefisien 

terstandarisasi sebesar  -0,466.  Hasil tersebut 

sesuai dengan hasil penelitian Lin et al. (2012), 

yang menyatakan bahwa flavonoid memiliki 

kontribusi maksimal pada ekstrak daun bambu 

berdasarkan kelompok hidroksil fenoliknya. 

Aktivitas antioksidan flavonoid dikaitkan dengan 

kemampuannya dalam mendonasikan elektron. 

Studi tentang korelasi antara struktur dan aktivitas 

flavonoid telah menunjukkan bahwa struktur o-

dihidroksi dalam cincin B dan ikatan rangkap 2, 3 

dalam konjugasi dengan fungsi 4-okso dalam 

cincin C (seperti pada flavon) sangat penting 

untuk aktivitas pembersihan radikal bebas yang 

efektif (Jovanovic et al., 1996; Rice Evans et al., 

1996; Lien et al., 1999; Pietta, 2000). 

KESIMPULAN 

Interaksi perlakuan suhu dan waktu maserasi 

berpengaruh nyata terhadap kandungan senyawa 

bioaktif (total fenolik, total flavonoid) dan 

aktivitas antioksidan (IC50) ekstrak daun bambu 

duri. Suhu 60 °C dan waktu maserasi 36 

jam.merupakan perlakuan terbaik dalam 

menghasilkan senyawa bioaktif dan aktivitas 

antioksidan pada ekstrak daun bambu duri. 

Hasil analisis korelasi Pearson tertinggi 

terdapat pada korelasi antara senyawa fenolik 

dengan aktivitas antioksidan (r=0,981). Hasil 

analisis korelasi berganda antara senyawa bioaktif 

(total fenolik dan total flavonoid) dengan aktivitas 

antioksidan ekstrak daun bambu duri 

menunjukkan hubungan yang positif dan linier 

dengan hasil persamaan regresi Y = 1445 – 2,941 

X1 – 4,940 X2; koefisien korelasi (R= 0,983), dan 

koefisien determinasi (R2=0,967). 
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